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BAB V 

                                             PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Dari pembahasan yang telah dijelaskan oleh penulis dalam 

bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Jual beli lahan pemakaman wakaf yang dilakukan oleh pak Ari   

kepada pak Widodo di desa Lamper Tengah Kecamatan 

Semarang Selatan Kabupaten Semarang Mempunyai status yang 

sah, tetapi dilarang karena lahan yang diperjual belikan 

merupakan tanah yang diwakafkan oleh mbah Rasipen. Alasan 

pak widodo membeli lahan pemakaman wakaf dikarena lokasi 

pemakaman yang dekat dengan tempat tinggal saudara.  

2. Menurut Undang-Undang pasal 40 No.41 tahun 2004 tentang 

perwakafan bahwa harta wakaf tidak boleh diperjual belikan 

untuk kepentingan pribadi. Karena bertentangan dengan syari’ah 

Islam, dikecualikan apabila harta benda wakaf yang telah 

diwakafkan digunakan untuk kepentingan umum sesuai dengan 

rencana umum tata ruang (RUTR) berdasarkan  peraturan 

perundang-undangan yang berlaku dan tidak bertentangan 

dengan syari’ah. 

 

 

 



66 
 

 

 digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 
 

B. Saran 

1. Dalam praktek jual tanah wakaf tersebut sebaiknya  pak Ari 

sebagai juru kunci sekaligus Nadzir dari lahan pemakaman 

diatas tanah wakaf tersebut mengganti akad jual beli dengan 

akad sewa menyewa dan tidak menetapkan jumlah biaya yang 

harus dibayarkan untuk pemakaman. 

2. Berdasarkan analisisi hukum Islam serta undang-undang 

tentang perwakafan yang sudah dijelaskan sebelumnya 

sebaiknya dalam hal pengelolaan tanah wakaf tersebut pak ari 

tidak mengambil suatu manfaat yang bisa merugikan atau 

membebani orang lain dengan memanfaatkan situasi dan 

kondisi untuk mengambil keuntungan secara pribadi. Sehingga 

alangkah baiknya tanah pemakaman (tanah wakaf) tersebut 

dikhususkan bagi warga desa Lamper Tengah saja yang 

diperbolehkan jenazahnya dimakamkan di pemakaman 

tersebut, agar tidak adanya masalah dikemudian hari baik 

masalah yang berdampak pada pak ari secara pribadi maupun 

dampak bagi warga sekitar. 


